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PENGARUH PENUAAN DAN LAMA PERENDAMAN TERHADAP 





Perkerasan jalan di Indonesia sering mengalami kerusakan sebelum mencapai umur 
rencana. Pada saat musim hujan, tidak sedikit jalan-jalan di Indonesia yang terendam air 
akibat banjir. Kondisi jalan yang selalu terendam air akan menurunkan sifat durabilitas 
(keawetan) lapisan perkerasan aspal, hal ini menjadi lebih buruk lagi jika pada saat proses 
pembuatan campuran aspal, selama pengangkutan, penghamparan di lapangan, dan 
selama masa pelayanan terjadi proses penuaan pada campuran aspal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat keawetan campuran AC-WC akibat pengaruh 
penuaan dan lama perendaman. 
Penelitian dilakukan di Laboratorium dengan metode pengovenan untuk simulasi 
penuaan dan perendaman dalam air pada temperatur tetap ± 60°C dengan variasi waktu 
perendaman. Metode penuaan jangka pendek (Short Term Oven Aging, STOA) adalah 
dengan pengovenan benda uji pada suhu 135°C sebelum dipadatkan selama 4 jam yang 
mewakili penuaan campuran aspal pada saat produksi campuran aspal di unit 
pencampuran aspal (AMP), selama pengangkutan dan penghamparan di lapangan dan 
metode pengujian penuaan jangka panjang (Long Term Oven Aging, LTOA) dilakukan 
pengovenan 85°C setelah dipadatkan selama 48 jam yang mewakili masa pelayanan 
selama 5 tahun. Parameter yang digunakan untuk melihat tingkat durabilitas campuran 
AC-WC adalah Indeks Kekuatan Sisa dan Indeks Durabilitas.  
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh penuaan dan lama perendaman berpengaruh 
cukup signifikan terhadap durabilitas campuran AC-WC. Benda uji yang mengalami 
penuaan menghasilkan nilai kekuatan sisa di bawah batas minimal yang disyaratkan Bina 
Marga, (2010) yaitu 90 %, sedangkan Indeks Durabilitas benda uji yang mengalami 
penuaan menunjukan penurunan kekuatan cukup besar seiring dengan bertambahnya 
waktu perendaman dibandingkan dengan benda uji normal, sehingga benda uji yang 
mengalami penuaan  dianggap tidak cukup tahan terhadap kerusakan yang diakibatkan 
oleh pengaruh air dan suhu. 
 
















THE INFLUENCE OF AGING AND LONG SOAKING ABOUT DURABILITY 




The pavement of roads in Indonesia often damaged it before design life. During the 
rainy seasons, not least the roads in Indonesia that soaked by water flood. The roads 
conditions is always soaked by water will reduce durability properties of asphalt 
pavement layers, it becomes even worse if the current mix asphalt manufacturing process, 
during transport, spreading in the field, and during service life aging process occurs in 
the asphalt mixture. The research aims to analyze the durability level on mixed of AC-WC 
due to the influence of aging and long soaking. 
The research does in the laboratory with the oven method for simulating aging and 
soaking in water at constant temperature ± 60°C with a soaking time variations. Short-
Term Oven Aging test method (STOA) is the specimens oven at a temperature of 135°C 
for 4 hours before compacted representing aging asphalt mixture during production of 
asphalt in the Asphalt Mixing Plant (AMP), during transport and the spreading in the 
field and Long-Term Oven Aging test method (LTOA) was 85°C oven after compacted for 
48 hours representing the service life during 5 years. The parameter that used for look 
durability level on mixture of AC-WC is Retained Strength Index and Durability Index. 
Based on the results of the research, the influence of aging and long soaking 
influential adequate significant on the durability a mixture of AC-WC. The specimens that 
aging produces residual retained strength values below the required minimum of Bina 
Marga, (2010) namely 90 %, Durability Index of specimens while experiencing aging 
showed considerable strength decreased with increasing soaking time compared to 
normal specimens, so the aging specimens considered fairly resistant to damage caused 
by the influence of water and temperature. 
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